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PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc202369073]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk191467576][bookmark: _Hlk191467653]Peran pendidikan  sangat   penting   dalam   kehidupan   untuk meningkatkan  dan  menyebarluaskan  kualitas  kemampuan  manusia.  Kemampuan  ini akan tumbuh dan berkembang melalui proses pendidikan (Jasman, 2018). Pendidikan merupakan  suatu  hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia untuk meningkatkan sumber daya manusia, salah satu upaya dalam  meningkatkan sumber  daya manusia yaitu melalui Pendidikan (Rahmi dan Dinda, 2023).Selain itu, pendidikan juga merupakan faktor yang mendukung untuk melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk menentukan keberadaannya dimasa depan. Manusia mendapat pendidikannya pertama kali dari lingkungan keluarga dan juga pendidikan formal pertama kali adalah sekolah dasar (Marini& Silalahi, B.R. 2022). Pada umumnya, setiap orang pasti telah melalui proses pendidikan dalam hidupnya. Pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menompang kehidupan di masa yang akan datang (Rangkuti & Sukmawarti, 2022).
Dari beberapa pendapat para ahli di atas bahwa pendidikan menjadi faktor paling utama yang sangat berperan penting dalam proses kehidupan manusia untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. Untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas pasti berkaitan dengan bagaimana proses pembelajaran yang berlangsung. Pendidikan tentunya tidak terlepas dari proses pembelajaran yang melengkapinya.
Pembelajaran adalah suatu perjalanan yang berkepanjangan yang dilalui oleh setiap individu untuk mencapai keberhasilan. Dalam proses ini, peserta didik dibimbing untuk menguasai keterampilan dan kebiasaan, serta membentuk sikap dan keyakinan mereka (Rizky dan Dinda, 2023). Berdasarkan Permendikbud No. 22 tahun 2016 bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Banyak faktor yang menyebabkan kualitas pemebelajaran menurun, seperti penyebabnya dari siswa, guru, sarana, dan prasarana maupun media pembelajaran yang digunakan. Proses pembelajaran yang kurang berhasil dapat menyebabkan siswa kurang termotivasi untuk belajar. Motivasi belajar adalah sebuah motor penggerak dari diri anak itu sendiri daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar diri siswa (Rumbewas et al., 2018). Sejalan dengan pendapat (Latif et al., 2021) mengatakan bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar rendah, seperti: cenderung cepat bosan dengan kegiatan belajar, kurang semangat dalam belajar, perhatiannya tidak fokus pada pembelajaran dan hal-hal yang membuat diri merasa kesulitan dalam memecahkan soal, dan juga menunda mengerjakan tugas sekolah. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan menunjukkan hasil yang baik pula, dengan kata lain dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari oleh motivasi maka peserta didik yang belajar tersebut akan dapat melahirkan prestasi yang baik pula. Intensitas motivasi seorang peserta didik akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya (Mujib.A et al., 2022)
Upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dapat dilakukan denganmenggunakan media pembelajaran.Media adalah bagian dari perantara untuk merangsang pemikiran,perasaan, minat, perhatian, persetujuan, penolakan, dan pengetahuan seseorang. Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar media merupakan suatu alat penunjang pembelajaran yang digunakan oleh guru disaat proses pembelajaran berlangsung(Habibah & Napitupulu, 2021). Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam kelancaran suatu proses pembelajaran. Dengan menggunakan media pembelajaran, guru dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan lebih menarik dan siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lebih termotivasi(Dalizah & Napitupulu, 2024). Proses pembelajaran yang baik hendaklah terjadi komunikasi dua arah,dimana dalam hal ini guru harus menciptakan kegiatan belajar dengan melibatkan peserta didik. Selain itu guru juga harus membuat peserta didik tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Melalui penggunaan media yang tepat akan menciptakan kualitas pembelajaran yang baik, lebih bermakna dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran maka tujuan pembelajaran akan mudah tercapai. (Erica & Sukmawarti, 2021)Salah satu media pembelajaran yang cocok digunakan adalah media pembelajaran interaktif.
Media pembelajaran interaktif adalah suatu sistem penyampaian pengajaran yang menyajikan materi video rekaman kepada penonton (siswa) yang tidak hanya mendengar, melihat video, dan suara.Tetapi siswa juga dapat memberikan respon yang aktif dalam pembelajaran (Khotimah dan Santosa 2016).Media interaktif dapat menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa, serta dapat menumbuhkan antusiasme siswa dalam belajar. Dengan menggunakan media pembelajaran seperti video animasi, permainan edukatif, dan aplikasi pembelajaran berbasis teknologi, siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran interaktif juga dapat menggabungkan elemen visual, audio, dan kinestetik yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa (Munawir et al., 2024).
Berdasarkan observasi di lokasi penelitian pada proses pembelajaran, peneliti menemukan beberapa permasalahan di kelas III sekolah MIS Al-Bashirah, yaitu pada diri siswa belum terlihat motivasi belajar pada kegiatan pembelajaran, peneliti mengamati hal ini dari melihat sikap siswa yang tidak antusias dalam belajar, cepat bosan, dan kurang fokus dalam belajar seperti mencoret-coret meja, bermain pensil atau kertas dan tidak memperhatikan gurunya saat menyampaikan materi pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran berlangsung ketika siswa di tanya tentang materi yang sedang di pelajari siswa tidak mampu menjawab pertanyaan, banyak siswa yang bercerita atau bermain dengan teman sebangkunya, dan banyak siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah serta siswa yang tidak membawa buku pelajaran. Selain itu guru masih menggunakan media konvensional dan belum menggunakan media teknologi dalam proses pembelajaran, sedangkan di era digital saat ini teknologi memiliki peran besar dalam proses pembelajaran. Guru masih menggunakan buku paket yang di sediakan dari sekolah menjadi media pembelajaran yang digunakan, dan guru masih kurang bervariasi sehingga pembelajaran menjadi monoton dan membosankan. 
Dari permasalahan tersebut, diperlukan solusi yang tepat agar siswa termotivasi dalam pembelajaran, salah satunya dengan guru menggunakan media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi seperti media pembelajaran interaktif.Media pembelajaran interaktif ini bertujuan untuk menarik perhatian siswa dalam pembelajaran, dikarenakan media pembelajaran interaktif ini berupa video yang memuat gambar dan suara sehingga pembelajaran bisa lebih efektif dan tidak membosankan terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila.Melalui media pembelajaran interaktif pada materi "Berbeda Itu Indah" dalam Pendidikan Pancasila mengajarkan siswa tentang pentingnya menghargai perbedaan dan keragaman yang ada di masyarakat.Dari sinilah nanti proses belajar di dalam kelas yang mulanya cenderungpasif dan kurang tertarik dengan materi yang diajarkan. Dari penggunaan metode dan media yang menarik siswa akan jauh lebih memahami dan menikmati proses pembelajaran. Dari penggunaan metode dan media yang kreatif guru dapat menciptakan proses belajar yang menyenangkan sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran interaktif dapat membantu siswa untuk lebih memudahkan mereka dalam memahami konsep perbedaan dan keindahan dalam keragaman. Dengan menggunakan media pembelajaran interaktif dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatan Motivasi Belajar Siswa Dengan Menggunakan Media Pembelajaran Interaktif Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Materi Berbeda Itu Indah Di kelas III MIS AL-BASHIRAH”.

1.2 [bookmark: _Toc202369074]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Rendahnya motivasi belajar siswa.
2. Guru belum memanfaatkan teknologi dan media yang di gunakan dalam pembelajaran kurang bervariasi.
3. Pembelajaran menjadi monoton dan membosankan.
4. Siswa melakukan hal-hal di luar dari aktivitas belajar, seperti mencoret-coret meja, bermain pinsil, kertas dan bercerita dengan teman sebangku.
5. Siswa tidak memperhatikan guru saat menyampaikan materi dan siswa tidak mampu menjawab pertanyaan dari guru.

1.3 [bookmark: _Toc202369075]Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka peneliti perlu melakukan pembatasan masalah yang akan dibahas agar dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan, maka batasan dalam penelitian ini yaitu :
Fokus pada penelitian ini adalah peningkatan motivasi belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran interaktif berupa audio visual.

1.4 [bookmark: _Toc202369076]Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang di uraikan diatas, maka rumusan masalah yang ditetapkan adalah :
Apakah menggunakan media pembelajaran interaktif dapat meningkatakan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila Materi Berbeda Itu Indah di kelas III sekolah MIS Al-Bashirah?

1.5 [bookmark: _Toc202369077]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui bagaimana penerapan media pembelajaran interaktif dapat meningkatakan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila Materi Berbeda Itu Indah di kelas III sekolah MIS Al-Bashirah.

1.6 [bookmark: _Toc202369078]Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Untuk memberikan wawasan kepada peneliti apakah media pembelajaran interaktif dapat meningkatakan motivasi belajar. Diharapkan juga dengan penelitian ini memberikan sumbangan positif dan membangun terhadap kemajuan dunia pendidikan terkhusus di sekolah MIS Al-Bashirah dalam kegiatan belajar mengajar, ada pun untuk memeberikan pemahaman mengenai perbaikan cara belajar mengajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan materi Berbeda Itu Indah. 
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
1) Memberikan informasi yang akurat mengenai suasana dan keadaan sekolah yang akan diteliti.
2) Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
3) Dapat mengetahui tingkat motivasi belajar siswa.
4) Membantu pihak sekolah dalam peningkatan kualitas sekolah tersebut dalam melatih keterampilan guru dalam kegitan pembelajaran dikelas.
5) Dapat mewujudkan pembelajaran yang produktif dan ktreatif.
b. Bagi Guru
1) Memberikan pengetahuan atau wawasan yang terbaru bagi guru betapa pentingnya penggunaan media pembelajaran interaktif pada pembelajaran.
2) Memberikan wawasan terhadap guru mengenai cara yang dapat dilakukan dalam meningkatkan motivasi belajar.
3) Memberikan pengalaman bagi guru saat pembelajaran di kelas dengan menggunakan media pembelajaran yang bervariasi.
4) Memberikan pengetahuan kepada guru dalam membuat pembelajaran yang aktif, seru dan tidak membosankan.
c. Bagi Siswa
1) Membantu siswa kelas III dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui media pembelajaran interaktif.
2) Meningkatkan motivasi belajar dengan mengunakan media pembelajaran yang berpusat kepada siswa.
3) Memberikan pengalaman baru kepada siswa mengenai penggunaan media pembelajaran interaktif pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila.
d. Bagi Peneliti
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman baru dan memberikan wawasan baru juga kepada peneliti.
2) Mendapatkan jawaban yang bisa dibuktikan mengenai penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatakan motivasi belajar.

1.7 [bookmark: _Toc202369079]Anggapan Dasar
Pembelajaran yang terjadi masih cenderung bersifat pasif mengakibatkan siswa cenderung kurang termotivasi dalam pembelajaran. Penelitian ini berasumsi bahwa salah satu cara yang tepat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar sisiwa kelas III Mis Al-Bashirah adalah dengan menggunakan Media Pembelajaran Interaktif karena dengan media pembelajaran ini proses pembelajarannya menjadi lebih menarik bagi siswa.
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